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Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah meluncurkan kebijakan Jaminan Persalinan (Jampersal) di 
tahun 2011 yang terintegrasi dengan pelayanan KB. yang  diarahkan kepada kontrasepsi jangka panjang (MKJP). 
Salah satunya dengan mensosialisasikan metode kontrasepsi terkini IUD Post Placenta. Tujuan penelitian ini  
untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan lama pemakaian IUD pada ibu peserta jampersal yang 
menggunakan IUD post plasenta di RSUD Pringsewu Kabupaten Pringsewu. Rancangan penelitian ini adalah 
Analitik Korelatif dengan pendekatan Crossectional, populasi  adalah semua ibu post partum peserta Jampersal 
yang dipasang IUD post plasenta di RSUD Pringsewu mulai Juli 2012-Feb  2013 sebanyak 842 
orang.Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Simple Random sampling sejumlah 90 sampel. Analisis 
Bivariat dengan uji T- Independent. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan 
lama pemakaian IUD, dimana dari hasil uji statistik didapatkan  p value  0.005. Ada hubungan yang signifikan 
antara pengalaman negatif dengan lama pemakaian IUD, dengan  p value  0.014. Tidak ada hubungan antara 
umur dan pendidikan dengan lama pemakaian IUD post plasenta masing- masing dengan p value  0,599 dan  p 
value  0,570. Disarankan meningkatkan kegiatan PKBRS melalui poster, pamflet dan bekerjasama dengan 
penyuluh KB 
Kata kunci : IUD post plasenta, Lama pemakaian. 
 
LATAR BELAKANG 
Berbagai Usaha di bidang gerakan 
KB sebagai salah satu kegiatan pokok 
pembangunan keluarga sejahtera telah di 
lakukan baik oleh pemerintah, swasta, 
maupun masyarakat sendiri. Selain itu, 
untuk mempercepat pencapaian sasaran 
MDGs keempat dan kelima, yaitu 
penurunan angka kematian ibu (AKI) dan 
angka kematian bayi (AKB), Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia telah 
meluncurkan kebijakan Jaminan Persalinan 
(Jampersal) di tahun 2011 yang terintegrasi 
dengan pelayanan KB. Dengan adanya 
kebijakan Jampersal yang terintegrasi 
tersebut, pelayanan KB lebih diarahkan 
kepada kontrasepsi jangka panjang 
(MKJP) IUD, AKBK/susuk KB, MOP dan 
MOW.  
Program Jampersal di Lampung baru 
mulai  efektif di lakukan pada bulan Juli 
2011. Program ini tentunya tidak serta 
merta menggratiskan hamil dan 
melahirkan, melainkan juga mengharuskan 
mereka untuk segera ber-KB setelah 
melahirkan. Salah satunya metode 
kontrasepsi terkini IUD Post Placenta. 
Metode IUD Post Placenta mempunyai 
keuntungan tersendiri, selain 
pemasanganya lebih efektif karena 
dilakukan setelah plasenta lahir sekaligus 
mengurangi angka kesakitan Ibu. Pada 
hasil expert meeting tahun 2009 dikatakan 
bahwa penggunaan IUD  post placenta dan 
post abortus perlu terus digalakkan karena 
sangat efektif, mengingat angka kelahiran 
rata-rata 4.000.000 per tahun (BKKBN, 
2010).   
Penelitian yang dilakukan di Jakarta 
menunjukkan bahwa peserta KB IUD post 
plasenta,  90% masih menggunakan IUD 
selama 1 tahun, dan 79% selama 2 tahun. 
(Basuki, 2011. Menurut  BKKBN tahun 
2010 alasan wanita berhenti menggunakan 
IUD adalah  karena kejadian komplikasi 
(32%), ingin anak lagi (17%), suami 
merasa  tidak nyaman (11%), dan IUD  
lepas sendiri (10%) .  
Kondisi di wilayah kabupaten 
Pringsewu senada dengan hasil penelitian 
Endang Basuki (2011) saat pra survey 
bulan April  2013 di   BPS di wilayah 
Pringsewu didapat data dalam satu bulan 
terakhir dari 15 orang akseptor IUD 
terdapat 4 orang  ibu nifas (26,7%)  yang 
mendatangi bidan terdekat untuk mencabut 
IUD dan berganti dengan metode 
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kontrasepsi yang lain dengan berbagai 
alasan, ada beberapa hal yang 
menyebabkan penggunaan IUD post 
plasenta tidak berlanjut  setelah akseptor 
pulang ke rumah, hal ini karena beberapa 
faktor seperti: ketidaktahuan peserta 
tentang nilai lebih KB IUD post plasenta. 
Dimana pengetahuan terhadap alat 
kontarsepsi merupakan pertimbangan 
dalam menentukan metode kontrasepsi 
yang digunakan. Kemudian, tingkat 
pendidikan peserta, karena makin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, makin 
mudah menerima informasi. Sehingga 
makin banyak pula pengetahuan tentang 
KB IUD post plasenta yang dimiliki 
sebaliknya pendidikan yang kurang akan 
menghambat perkembangan sikap 
seseorang terhadap nilai-nilai yang baru 
diperkenalkan.  
Selain itu pada umur dan 
pengalaman yang didapat baik oleh ibu 
sendiri atau cerita pengalaman dari orang 
lain juga mempengaruhi perilaku ibu 
peserta KB. Salah satu norma yang dianut 
masyarakat adalah pemasangan IUD yang 
dilakukan di aurat (vagina) sehingga 
menimbulkan perasaan malu/enggan untuk 
menggunakan IUD post plasenta 
(Hartanto, 2002). 
Provinsi Lampung, data mengenai 
lama penggunaan IUD post plasenta pada 
ibu peserta Jampersal belum didapatkan. 
Hal inilah yang mendasari peneliti ingin 
meneliti lama  penggunaan IUD post 
plasenta pada ibu peserta Jampersal di 
Provinsi Lampung, khususnya di RSUD 
Pringsewu  serta faktor-faktor yang 
berhubungan . 
 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan penelitian Analitik Korelatif 
dengan pendekatan Crossectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah  
seluruh wanita bersalin di RSUD 
Pringsewu dari Agustus-Oktober 2013 
yang berjumlah 842  persalinan. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 90  sampel 
yang diambil dengan teknik simple random 
sampling. dimana sampel diambil  secara 
acak dari data yang ada sampai didapatkan  
jumlah sesuai besar sampel  yang telah 
ditentukan. Data awal adalah data 
sekunder, yaitu  dari dokumentasi ruang 
kebidanan dan rekam medik di RSUD 
Pringsewu tentang pasien Jampersal 
dengan IUD Post Plasenta  tahun 2013. 
Selanjutnya dilakukan penelusuran/ 
kunjungan rumah pada ibu yang terpilih 
sebagai responden untuk mendapatkan data 
variabel yang lain. Analisa data bivariat  
diolah  dengan uji statistik T- test. 
 
 
HASIL  
 
Analisis Univariat 
 
Tabel 1: Distribusi Frekuensi Lama 
Pemakaian IUD Post Plasenta 
 
Lama Pemakaian (bln) f % Ket 
0.2 1 1,1 DO 
1 1 1,1  
3 1 1,1 DO 
4 3 3,3 Semua DO 
6 1 1,1 DO 
7 8 8,9 1 respd  DO 
8 9 10,0 2 respd DO 
9 6 6,7  
10 8 8,9 1 respd  DO 
11 6 6,7  
12 3 3,3 1 respd DO 
13 6 6,7  
14 13 14,4  
15 11 12,2  
16 12 13,3  
17 1 1,1  
Total 90 100,0  
 
Berdasarkan tabel di atas  dapat di 
lihat bahwa dari 90 responden terdapat 11 
orang ibu yang sudah melepas IUD nya 
(DO) saat pengambilan data dilakukan 
yaitu setelah memakai selama 4 hari, 3 
bulan (1 orang), 4 bulan (3 orang), 6 bulan 
(1 orang ), 7 bulan (1 orang), 8 bln (2 org), 
10 bulan (1 orang) dan 12 bulan (1 orang). 
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Tabel 2: Distribusi Responden Menurut 
Pengetahuan, Pengalaman, Umur 
dan Pendidikan 
 
Uraian f (%) 
Pengetahuan Ibu 
 - Tidak baik 
 - Baik  
 
15 
75 
 
16,7 
83,3 
Pengalaman Negatif 
- Ada 
- Tidak ada 
 
15 
75 
 
16,7 
83,3 
Umur 
- Bkn Reproduksi Sehat 
- Reproduksi Sehat 
 
12 
78 
 
13,3 
86,7 
Pendidikan Ibu 
- Dasar 
- Lanjut 
 
40 
50 
 
44,4 
55,6 
Jumlah 90 100 
Tabel di atas menunjukkan variasi 
frekuensi dari jumlah ibu yang memakai 
IUD post plasenta berdasarkan 
pengetahuan, pengalaman negatif ibu, 
umur dan pendidikan  ibu 
 
Analisis Bivariat 
 
Tabel 3: Hubungan antara Pengetahuan Ibu 
dengan Lama Pemakaian IUD 
 
Pengetahuan Mean SD SE p value n 
Tdk Baik 
Baik 
8,14 
11,87 
5,207 
3,242 
1,345 
0,374 0,005 
15 
75 
Rata-rata  ibu yang mempunyai 
pengetahuan tidak baik adalah 8,14 dengan 
standar deviasi 5,207, sedangkan ibu yang 
mempunyai pengetahuan baik sebanyak 75 
orang dengan rerata 11,87 dan standar 
deviasi 3,242. Hasil perhitungan T-test 
didapat p-value sebesar 0,005 
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 
bermakna dengan kelangsungan 
pemakaian IUD  
 
Tabel 4:  Hubungan antara Pengalaman 
Negatif  dengan Lama Pemakaian 
IUD 
 
Pengalaman Neg Mean SD SE p value n 
Ada 
Tdk ada  
7,35 
42,13 
4,709 
3,168 
1,216 
0,366 0,014 
15 
75 
 
Rata-rata  ibu yang mempunyai 
pengalaman negatif adalah 7,35  
sedangkan ibu yang tidak  mempunyai 
pengalaman negatif  sebanyak 75 orang 
dengan rerata 42,13. Hasil perhitungan T-
test didapat p-value sebesar 0,014 
menunjukkan bahwa pengalaman negatif 
yang didapat ibu baik dari diri sendiri 
maupun cerita orang lain bermakna dengan 
kelangsungan pemakaian IUD . 
 
Tabel 5: Hubungan  Umur  dengan Lama 
Pemakaian IUD   
 
Umur Mean SD SE p value n 
Bkn reprd. sehat 
Reprd. sehat 
9,17 
11,67 
4,32 
3,73 
1,24 
0,42 0,599 
12 
78 
 
Rerata  ibu yang berada pada rentang 
usia reproduksi yang tidak sehat adalah 
9,17 sedangkan ibu yang rentang usia 
reproduksi sehat  sebanyak 78 orang 
dengan rerata 11,67.   Hasil perhitungan T-
test didapat p value sebesar 0,599, hal ini 
menunjukkan bahwa umur ibu tidak 
berhubungan/tidak bermakna dengan 
kelangsungan pemakaian IUD. 
  
Tabel 6: Hubungan antara Pendidikan Ibu 
dengan Lama Pemakaian IUD 
 
Pendidikan Mean SD SE p value n 
Dasar 
Lanjut 
10,90 
11,68 
4,19 
3,62 
0,66 
0,51 0,570 
40 
50 
 
Rerata  ibu yang menempuh 
pendidikan tertinggi sampai SMP 
(Pendidikan Dasar) adalah 10,90  
sedangkan ibu yang mengenyam 
pendidikan sampai tingkat lanjut sebanyak 
50 orang dengan rerata 11,68.  Hasil 
perhitungan statistik diperoleh diperoleh p 
value  sebesar 0.570 berarti tidak  terdapat 
hubungan yang bermakna antara tingkat 
pendidikan ibu dengan lama pemakaian IUD.  
 
 
PEMBAHASAN 
 
Responden yang masih 
menggunakan IUD post plasenta lebih 
banyak dibandingkan yang melepasnya 
(DO) yaitu 79 dari 90 responden, 
sedangkan yang sudah tidak menggunakan 
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IUD saat dilakukan penelitian sebanyak 11 
orang. Berdasarkan lamanya pemakaian 
yang paling cepat melepas yaitu pada hari 
ke empat setelah pemasangan (1 orang) 
dan yang terlama adalah 12 bulan (1 
orang). Ibu memutuskan untuk melepas 
IUD dengan beberapa sebab, diantaranya 
dikarenakan efek samping IUD yang 
dirasakan oleh akseptor IUD post plasenta 
seperti nyeri pada perut bagian bawah. 
Kejadian drop out pada IUD post plasenta 
ini ternyata tidak terlalu banyak dan 
alasan- alasan yang dikemukakan untuk 
melepas IUD dan mengganti dengan jenis 
kontrasepsi yang lain di pandang masih 
dalam batas wajar sehingga isue yang 
beredar bahwa  pengguna IUD selalu 
mengganti/melepas IUD nya di tempat lain 
tidak terbukti, karena melihat dari hasil 
penelitian ini hanya 11 orang ibu yang 
mengganti IUD dari 90 responden yang 
diteliti. 
Untuk pengetahuan, sebagian besar 
tingkat pengetahuan ibu dalam kategori 
baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
kuesioner yang diperoleh data bahwa 
sebanyak 75 ibu  memiliki pengetahuan 
baik. Terdapatnya ibu yang drop out pada 
tahun pertama setelah pemasangan IUD 
post plasenta lebih banyak disebabkan ibu 
menerima informasi yang kurang tepat 
baik dari teman maupun masyarakat 
sekitar responden. Sedangkan  informasi 
mengenai IUD post plasenta dari petugas 
kesehatan dirasa sangat terbatas.  
Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti, 
beberpa responden mengatakan 
menggunakan  IUD post plasenta karena 
ibu menggunakan  program Jampersal.  
Penjelasan oleh tenaga kesehatan 
mengenai keluhan dan  penanganan dari 
keluhan tersebut sangat dibutuhkan 
terutama sewaktu akseptor mengontrolkan 
IUD. Selain itu, pendekatan lebih lanjut 
untuk membangun kesadaran akseptor IUD 
post plasenta dengan memberikan 
kesempatan untuk berdiskusi mengenai 
kelebihan dan kekurangan penggunaan alat 
kontrasepsi IUD juga sangat dibutuhkan. 
(Hartanto, 2002). 
 Di lihat dari umur, 78 responden 
berada pada rentang usia reproduksi sehat 
(20-35 tahun). Hal ini memungkinkan ibu 
akan kembali hamil dan melahirkan karena 
memang termasuk dalam golongan usia 
produktif, apabila pemerintah tidak 
mengambil kebijakan pemasangan IUD 
post plasenta pada peserta Jampersal di 
khawatirkan angka kelahiran akan 
meningkat dengan pesat  karena dengan 
adanya program Jampersal setiap ibu 
bersalin tidak perlu membayar ongkos 
persalinan. 
Tingkat pendidikan yang rendah 
diduga karena pendapatan keluarga yang 
rendah, sosial budaya, dan kurangnya 
kesadaran akan pentingnya pendidikan. 
Penduduk yang berada di wilayah 
pringsewu  khususnya penduduk yang 
berjenis kelamin perempuan umumnya 
tidak memperhatikan pendidikan formal, 
apalagi terdapat suatu pandangan bahwa 
perempuan tidak baik untuk bekerja dan 
hanya bertugas sebagai seorang istri yang 
mengakibatkan adanya kecendrungan 
untuk menikah pada usia dini. 
 
Hubungan Pengetahuan Ibu  dengan 
Lama Pemakaian IUD Post Plasenta 
 
Terdapat hubungan antara 
Pengetahuan Ibu dengan lama pemakaian 
IUD post plasenta dimana pada hasil 
analisis didapat  p-value  0,005. Ada 
hubungan yang sangat erat anatar 
pengetahuan dengan lama pemakaian IUD.  
Pengetahuan ibu sebagian besar 
masuk dalam kategori baik hal ini selaras 
dengan kelangsungan pemakaian IUD pada 
responden. Dari penelitian yang dilakukan 
oleh Endang Basuki, yang meneliti 
kepatuhan ibu akseptor KB IUD post 
plasenta di Jakarta, memiliki hasil yang 
menunjukkan tingkat kepatuhan ibu 
akseptor KB IUD post plasenta 90% masih 
menggunakan IUD selama 1 tahun, dan 
79% selama 2 tahun. Ibu yang melepas 
IUD beberapa beralasan karena tidak 
nyaman, tidak disetujui suami dan terdapat 
efek samping. Pengalaman negatif   juga 
mempunyai kontribusi dalam pengambila 
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keputusan ibu untuk melepas IUD yang 
dipasang saat melahirkan, seperti dalam 
wawancara dengan responden sebagian 
responden pernah mengalami sendiri 
ataupun cerita negatif dari pengalaman 
tetangga/ teman tentang IUD sehingga ibu 
memutuskan untuk melepas IUDnya. 
 
Hubungan Pengalaman Negatif  dengan 
Lama Pemakaian IUD Post Plasenta 
 
Terdapat hubungan antara 
Pengalaman negatif yang didapat ibu 
dengan lama pemakaian IUD post plasenta 
dimana pada hasil analisis didapat  p value  
0.005. Ada hubungan yang sangat erat 
anatar pengalaman dengan lama 
pemakaian IUD. Pengalaman yang didapat 
ibu juga mempunyai kaitan dengan 
pengetahuan yang akan diperoleh . Ibu 
yang melepas IUD memiliki beberapa 
alasan karena tidak nyaman, tidak disetujui 
suami dan terdapat efek samping. 
Pengalaman negatif   juga mempunyai 
kontribusi dalam pengambilan keputusan 
ibu untuk melepas IUD yang dipasang saat 
melahirkan, seperti dalam wawancara 
dengan responden sebagian responden 
pernah mengalami sendiri ataupun cerita 
negatif dari pengalaman tetangga/ teman 
tentang IUD sehingga ibu memutuskan 
untuk melepas IUDnya. 
 
Hubungan Umur  dengan Lama 
Pemakaian IUD Post Plasenta 
 
Berdasarkan hasil perhitungan T–test 
didapat bahwa antara umur dengan lama 
pemakaian IUD  secara statistik tidak 
terdapat hubungan yang bermakna    (p-
value=0,599). Menurut Philip Kotler, umur 
merupakan faktor demografi yang 
mempengaruhi diterima atau tidaknya 
suatu produk kontrasepsi khususnya IUD, 
pertimbangan bahwa dengan umur yang 
masih produktif  masih banyak pilihan 
kontrasepsi yang lain jika ingin ber KB, 
dan kenyataan yang ada di lapangan bahwa 
akseptor IUD post plasenta akan 
mendatangi bidan praktik mandiri untuk 
mengganti IUD dengan kontrasepsi yang 
lain.  
 
Hubungan Pendidikan  dengan Lama 
Pemakaian IUD Post Plasenta 
Dari hasil analisis penelitian  terlihat 
jumlah responden yang mengenyam 
pendidikan setaraf SMA  ke atas lebih 
banyak dari yang berpendidikan SD-SMP 
sebanyak  78  (86,7%). Ternyata hasil 
analisis menunjukkan tidak ada hubungan 
antara tingkat pendidikan dengan lama 
pemakaian IUD (p-value  0,570). Menurut 
Feuerstein et al (1986) dalam (Niven, 
2002) pendidikan dapat meningkatkan 
kepatuhan, sepanjang bahwa pendidikan 
tersebut merupakan pendidikan yang aktif 
seperti penggunaan buku-buku dan kaset 
oleh pasien secara mandiri. 
Jadi, pendidikan formal tidak terlalu 
berdampak pada pengambilan keputusan 
responden untuk kelangsungan pemakaian 
IUD post plasenta. 
Kematian neonatal ibu dengan 
hipertensi akan menyebabkan terjadinya 
insufisiensi plasenta, hipoksia sehingga 
pertumbuhan janin terhambat dan sering 
terjadi kelahiran prematur. Salah satu 
penatalaksanaan Hipertensi dalam 
kehamilan yang mengancam keselamatan 
ibu memerlukan tindakan aktif yaitu 
terminasi kehamilan tampa melihat usia 
kehamilan atau berat badan janin. 
(Manuaba, 2002). 
 
 
KESIMPULAN   
 
Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa ada hubungan antara pengetahuan 
ibu dengan lama pemakaian IUD, dimana 
.dari hasil uji statistik didapatkan  p-value  
0,005 dan antara pengalaman negatif 
dengan lama pemakaian IUD, dengan  p 
value  0,014. Namun tidak ada hubungan 
antara umur dengan lama pemakaian IUD, 
dimana .dari hasil uji statistik didapatkan  
p-value  0,599 dan antara pendidikan ibu 
dengan lama pemakaian IUD tidak  
terdapat  hubungan yang bermakna, 
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dimana .dari hasil uji statistik didapatkan  
p-value  0,570. 
Berdasarkan kesimpulan di atas 
penulis menyarankan agar pihak rumah 
sakit meningkatkan kegiatan PKBRS 
terutama yang berkaitan dengan upaya 
penjarangan kehamilan dan program 
jampersal baik melalui poster, pamflet dan 
sejenisnya, juga meningkatkan sosialisasi 
ke lapangan  dalam penanganan keluarga 
berencana dalam  program jampersal 
bekerjasama dengan petugas penyuluh KB 
di wilayah setempat.   
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